BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang terlah dipaparkan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dalam

penelitian ini.

1.

Jumlah komite audit berpengaruh signifikan secara parsial terhadap audit report
lag pada perusahaan sektor pertambangan (mining) pada tahun 2013 —2017.
Jumlah komite audit yang semakin banyak, akan menyebabkan audit report lag
yang terjadi semakin singkat dikarenakan perusahaan memiliki lebih banyak
sumber daya yang mana membuat perusahaan bisa lebih fokus dalam mengontrol
persiapan laporan keuangan dari sisi internal, yang mana akan membantu
pelaksanaan audit eksternal menjadi lebih singkat.

Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap audit report
lag pada perusahaan sektor pertambangan (mining) pada tahun 2013 —2017.
Semakin besar ukuran perusahaan, maka akan menyebabkan audit report lag
semakin singkat juga dikarenakan perusahaan yang besar memiliki sistem
pengendalian internal yang lebih baik dan ketat dibandingkan perusahaan yang

memiliki ukuran perusahaan kecil.

. Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak berpengaruh signifikan secara

parsial terhadap audit report lag pada perusahaan sektor pertambangan (mining)
pada tahun 2013 —2017.

Perusahaan yang diaudit oleh auditor KAP Big Four maupun Non-Big Four
dalam penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam audit
report lag. Perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four tetap memiliki audit
report lag yang lebih cepat, namun audit report lag di perusahaan yang diaudit
oleh KAP Non-Big Four tidak terlalu jauh perbedaannya. Hal ini diduga karena
KAP Non-Big Four dalam penelitian ini termasuk dalam KAP Big Ten yang mana
dianggap memiliki kemampuan yang cukup handal juga untuk melakukan proses

audit. Perusahaan pertambangan yang terkenal akan kompleksitasnya pastinya
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tidak akan memilih KAP diluar Big 10 untuk menjamin kualitas dan ketepatan
penyampaian laporan keuangan kepada emiten.

Jumlah komite audit, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP berpengaruh
signifikan secara bersama — sama (simultan) terhadap audit report lag pada
perusahaan sektor pertambangan (mining) pada tahun 2013 —2017.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa jumlah
komite audit, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP berpengaruh secara bersama
— sama (simultan) terhadap audit report lag. Angka R square (R?) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah adjusted R dikarenakan variabel
independen dalam penelitian ini > 2. Angka adjusted R diperoleh sebesar 0.558
(55.8%). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam
penelitian ini yaitu jumlah komite audit, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP
memberikan kontribusi sebesar 55.8% dalam menjelaskan variabel dependen
yaitu audit report lag. Sedangkan sisanya (100% - 55.8%) yaitu sebesar 44.2%
merupakan kontribusi variabel — variabel lain yang tidak dijelaskan dalam

penelitian ini.

5.2. Saran

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut.

1.

Periode penelitian yang digunakan hanyalah 5 tahun periode pengamatan, dari
tahun 2013 —2017.

Objek penelitian ini terbatas kepada perusahaan di sektor pertambangan
(mining) pada tahun 2013 — 2017.

Penelitian ini hanya meneliti jumlah komite audit, ukuran perusahaan, dan

reputasi KAP sebagai faktor yang mempengaruhi audit report lag.

Berikut beberapa saran dari penulis.

1.

Bagi penelitian serupa di masa yang akan datang

a.  Peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian terkait dengan audit
report lag di masa yang akan datang diharapkan dapat meneliti dalam
periode penelitian yang lebih lama dari 5 tahun untuk mendapatkan hasil

yang lebih akurat dan lebih merepresentasikan kondisi yang sebenarnya.
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b.  Peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian terkait dengan audit
report lag di masa yang akan datang diharapkan dapat memperluas objek
penelitian dan tidak terbatas dalam satus sektor industri saja melainkan
sekaligus membandingkannya dengan beberapa sektor industri lain untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas manakah sektor industri dengan
audit report lag tercepat dan terlama.

c.  Peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian terkait dengan audit
report lag di masa yang akan datang diharapkan dapat menambah variabel
— variabel independen lainnya untuk memperoleh gambaran yang lebih
jelas terkait dengan determinants dari audit report lag.

d.  Peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian terkait dengan audit
report lag di masa yang akan datang diharapkan dapat mengolah data
terkait dengan audit report lag dengan menggunakan aplikasi E-views
dimana aplikasi tersebut dapat menganalisis lebih dalam terkait dengan
data penelitian ini (data panel).

Bagi manajemen perusahaan

Perusahaan diharapkan dapat sangat mendukung pelaksanaan audit eksternal

dengan memberikan data — data yang dibutuhkan tepat waktu sehingga

pelaksanaan audit tidak terhambat dan kemungkinan terjadinya audit report lag
yang melebihi batas yaitu 3 bulan (90 hari) akan semakin minimal.

Bagi auditor

Auditor eksternal diharapkan dapat melakukan perencanaan pekerjaan dengan

lebih baik sehingga dalam proses pelaksanaan audit perusahaan tidak terjadi

kendala atau hambatan. Dengan perencanaan pekerjaan yang baik, akan
membuat auditor eksternal dapat mengantisipasi kemungkinan terjadinya
kendala atau hambatan dalam proses audit lebih dulu, sehingga menyebabkan

kemungkinan terjadinya audit report lag yang melebihi batas yaitu 3 bulan (90

hari) akan semakin minimal.

Bagi calon investor

Sebaiknya calon investor dalam mengambil keputusan membeli/ menjual tidak

hanya didasarkan pada informasi kuantitatif (laporan keuangan) saja. Karena

banyak faktor yang dapat menyebabkan audit report lag dan hal tersebut bukan
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semata — mata berarti perusahaan tersebut beroperasi secara buruk, namun bisa

saja hanya kejadian insidental.
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